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Cultivation of mushrooms such as white oyster mushrooms (Pleurotus spp.) is a promising prospect, because 
they have high economic value, low production costs, rich in nutrients especially protein, and can be grown with a 
variety of substrates. One of the substrates that can be used is sengon wood and banana leaf waste, because it contains 
cellulose, hemicellulose and lignin which can support growth in mushroom cultivation. The study was conducted 
to observe the growth, fruiting body production and nutritional contents of white oyster mushroom (Pleurotus sp., 
wild HS isolate). Oyster mushroom grown on 300 g of mixed substrate between sengon sawdust (Albizia chinensis) 
(SGKS) and dried banana leaves or klaras (Musa sp.) (KP) and compared with SGKS, the commonly used single 
substrate. Both substrates were added with 15% bran, 1.5% lime and 1.5% gypsum. The production of mushroom 
fruiting bodies on mixed substrates was higher than that of single substrate with biological efficiency of 27.24% and 
22.00%, respectively. Likewise, the protein content of the mixed substrate was much higher than that of the single 
substrate, 19.6% and 10.9%, respectively, while the crude fiber and carbohydrate contents were slightly higher in 
the single substrate, respectively 8.76% and 54.37%. Further research needs to be carried out on a mixed substrate 
of at least 500 g to get a more complete pattern of the production and biological efficiency.
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PENDAHULUAN

 Budidaya jamur telah menjadi salah satu pilihan 
usaha yang menguntungkan karena prospeknya yang 
menjanjikan. Salah satu jenis jamur yang paling 
umum dibudidayakan adalah jamur tiram putih 
(Pleurotus spp.), karena memiliki nilai ekonomis 
yang cukup tinggi dengan biaya produksi yang 
relatif rendah, waktu pertumbuhan yang singkat, dan 
ketahanan yang baik terhadap penyakit maupun hama. 
Disamping itu Pleurotus spp. diketahui mengandung 
sejumlah nutrisi yang kaya akan protein, mineral (P, 
Ca, Fe, K, dan Na) dan vitamin (tiamin, riboflavin, 
asam folat, dan niasin). Kualitas nutrisi dan tingkat 
produksi Pleurotus spp. menunjukkan keberhasilan 
budidaya yang dapat dipengaruhi oleh mutu bibit, 
kandungan kimia, kondisi lingkungan dan nutrisi 
substrat yang digunakan (Hoa et al. 2015; Bellettini et 
al. 2019; Agarwal et al. 2017). Pleurotus spp. mampu 

mendegradasi limbah pertanian sehingga dapat 
tumbuh pada beragam substrat yang mengandung 
selulosa, hemiselulosa, maupun lignin seperti serbuk 
gergajian kayu, kertas bekas, jerami padi, gandum 
maupun sekam biji kapas (Khamtan dan Tiwari 2017).
 Komposisi substrat yang berbeda akan memberikan 
perbedaan pada kandungan nutrisinya. Misalnya 
kadar protein dari tubuh buah jamur P. ostreatus 
memberikan hasil yang berbeda pada substrat serbuk 
gergajian kayu saja (3%) dengan yang masing-masing 
ditambahkan dedak padi (2,99%), tepung limbah 
jagung (2,11%), tepung daun pisang (3,98%), atau 
tepung kulit singkong saja (3,15%) (Onyeka et al. 
2018). Spesies jamur yang berbeda lebih menyukai 
substrat yang berbeda sebagai media pertumbuhan 
(Haukongo et al. 2021). Oleh karena itu sejumlah 
penelitian kemudian berfokus pada optimasi substrat 
untuk meningkatkan produksi tubuh buah dan evaluasi 
nilai gizi.
 Serbuk gergajian kayu merupakan substrat yang 
umum digunakan dalam budidaya jamur, salah 
satunya serbuk gergajian kayu sengon (Astuti dan 
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Kuswytasari 2013; Hariadi et al. 2013). Penggunaan 
serbuk gergajian kayu sengon karena memiliki tekstur 
yang keras, tidak mengandung getah yang dapat 
bersifat ekstraktif atau menghambat pertumbuhan 
jamur, tidak mengandung minyak atau zat kimia 
lainnya, dan mengandung selulosa yang cukup 
tinggi (Reyeki 2013). Berdasarkan Ginting et al. 
(2013) jamur tiram putih yang menggunakan substrat 
serbuk gergajian kayu sengon memiliki total bobot 
segar (231,8 g) dan intensitas panen lebih tinggi 
(5 kali) serta masa panen lebih cepat (30,7 hari) 
dibandingkan substrat bagas tebu (bobot segar 221,7 
g, intensitas panen 4 kali dan masa panen 39,3 hari). 
Limbah daun pisang seperti klaras (daun kering) 
juga diketahui memiliki kandungan nutrisi yang 
baik dalam mendukung petumbuhan dan budidaya 
jamur, terdiri atas selulosa 10,85%, lignin 18,21% 
dan hemiselulosa 19,95%, terutama jika dikombinasi 
dengan substrat lain yang potensial (Manyun et al. 
2007; Tirkey et al. 2017). Pleurotus ostreatus yang 
ditumbuhkan pada substrat serbuk gergajian kayu dan 
tepung klaras pisang memiliki kadar abu 0,44%, serat 
3,18%, lemak 1,83%, vitamin B1 0,54%, vitamin 
C 3,14%, kalsium 6,64% dan kelembaban 72,23% 
(Onyeka et al. 2018).
 Substrat juga memiliki pengaruh langsung terhadap 
komposisi mineral, karena hifa jamur bersentuhan 
dengan senyawa dan menarik unsur-unsur esensialnya 
(Michael et al. 2011). Kandungan mineral pada 
substrat akan mempengaruhi pertumbuhan jamur, 
misalnya ion sulfur, fosfat, potassium dan magnesium 
yang dapat merangsang perkembangan Pleurotus sp. 
(Chang dan Miles 2004). Berdasarkan kandungan 
mineral substrat, klaras pisang memiliki kadar yang 
lebih tinggi yaitu 6,2% (Sellin et al. 2016) sehingga 
akan mempengaruhi kandungan substrat campuran 
klaras pisang dan kayu sengon, sedangkan sengon 
memiliki kandungan mineral hanya sekitar 0,52-3,2% 
(Amirta et al. 2016; Putra et al. 2018). 
 Pleurotus sp. tipe liar dengan kode isolat HS 
merupakan jamur pelapuk kayu yang ditemukan 
di Bogor, Indonesia (Sulistiany et al. 2016). 
Karakteristik jamur tersebut berwarna putih, aroma 
dan rasa yang enak, berdaging dan secara molekuler 
teridentifikasi sebagai Pleurotus ostreatus var. florida 
yang perlu dikonfimasi lebih lanjut (Sudirman 2016, 
tidak dipublikasikan). Tubuh buah isolat HS juga 
berpotensi sebagai sumber senyawa antimikrob dan 
antioksidan alami (Sudirman 2009; Sulistiany et al. 
2016). Penelitian sebelumnya Pleurotus sp. isolat 
HS dibudidayakan pada substrat serbuk gergajian 
kayu Paraserianthes falcataria, tandan kosong 
kelapa sawit dan campuran keduanya kemudian 
dianalisis aktivitas antioksidan serta kandungan 
total fenoliknya. Ternyata substrat campuran adalah 
terbaik untuk pertumbuhan dan produksi isolat HS 

dengan efisiensi biologis 88,86% (Sulistiany et al. 
2016). 
 Penelitian ini menggunakan Pleurotus sp. isolat 
HS sebagai bahan uji yang ditumbuhkan pada substrat 
tunggal serbuk gergajian kayu sengon (SGKS) dan 
campuran substrat SGKS dengan klaras pisang (KP), 
selanjutnya dianalisis kandungan gizinya. Nilai gizi 
Pleurotus sp. isolat HS yang dibudidayakan pada 
ke dua substrat tersebut belum pernah dilaporkan. 
Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk mengamati 
pertumbuhan, serta mengukur produksi tubuh buah 
dan kandungan nutrisi  jamur tiram putih (Pleurotus 
sp. isolat HS).

BAHAN DAN METODE

 Alat dan Bahan. Kultur murni Pleurotus sp. isolat 
HS diperoleh dari koleksi pribadi Prof. Dr. Ir. Lisdar 
I. Sudirman, Institut Pertanian Bogor. Bahan-bahan 
lain yang digunakan dalam penelitian yaitu akuades, 
pipilan jagung, kapas, kertas, KP, SGKS, dedak padi, 
gipsum, kapur, media Potato Dextrose Agar, K2SO4, 
CuSO4, Selenium, H2SO4 pekat, NaOH 40%, H3BO3 
4%, Brom Cresol Green-Methyl Red dan HCl 0,02 
N.
 Peralatan yang digunakan di dalam penelitian 
yaitu laminar air flow (LAF), autoklaf, cawan Petri, 
kantong plastik (baglog) 0,5 kg, botol kaca 500 ml, 
timbangan, neraca analitik, Erlenmeyer 100 ml, labu 
Kjehdal, bunsen, korek api, ose, gelas ukur, karet, 
gunting, sendok, ring kantong plastik, tanur, oven, 
spatula, hot plate, desikator, cawan porselen, kertas 
saring, labu soxhlet, corong Buchner, vakum, alat 
tulis, pengering, stapler, botol semprot, penjepit, 
pipet serologis, plastik wrap.

Prosedur Kerja.
 Penyiapan Inokulum. Kultur Pleurotus sp. isolat 
HS pada media PDA direkultur ke media PDA yang 
baru. Kemudian diinkubasi pada suhu 28°C selama 
7 hari sebelum diinokulasikan ke substrat jagung 
(Garuba et al. 2017).
 Pembuatan Bibit Jamur. Media bibit dibuat dari 
biji jagung yang direbus hingga setengah matang, 
selanjutnya biji jagung sebanyak 200 g dimasukkan 
ke dalam botol kaca berukuran 500 ml. Mulut botol 
disumbat dengan kapas dengan rapat dan dibungkus 
dengan kertas dan diikat dengan karet, kemudian 
disterilisasi menggunakan autoklaf selama 30 menit 
dengan suhu 121°C (Sulistiany dan Sudirman 2015).
 Media bibit yang telah steril diinokulasi dengan 
kultur Pleurotus isolat HS (inokulum ± 2 × 1 cm) di 
bagian atas botol, selanjutnya diinkubasi pada suhu 
ruang hingga miselium memenuhi seluruh media 
(Sulistiany dan Sudirman 2015; Rizkinayatie 2019). 
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 Substrat Produksi Tubuh Buah Jamur. 
Substrat produksi tubuh buah dibuat dua perlakuan 
yaitu perlakuan pertama SGKS (82% SGKS, 15% 
dedak padi, 1,5% gipsum dan 1,5% kapur (CaCO3) 
dan kadar air 70%) dan perlakuan kedua campuran 
SGKS dengan KP (SGKS 41% dan KP 41% (1:1), 
15% dedak padi, 1,5% gipsum, 1,5% kapur dan 
kadar air 70%). KP yang digunakan untuk substrat 
dipotong kecil-kecil ± 1 × 1 cm. Campuran bahan 
sebanyak 300 g dimasukkan ke dalam kantong plastik 
(baglog). Selanjutnya dipasang cincin plastik dan 
disumbat dengan kapas. Mulut kantong plastik yang 
telah disumbat kemudian ditutup dengan kertas atau 
plastik dan diikat dengan karet. Kantong plastik yang 
berisi substrat produksi selanjutnya disteril dengan 
menggunakan autoklaf (30 menit dalam suhu 121°C). 
Masing-masing perlakuan terdiri dari 10 kantong 
plastik (ulangan). Kantong plastik yang steril siap 
diinokulasi dengan bibit jamur (Sulistiany et al. 
2016).
  Produksi Tubuh Buah Jamur. Masing-masing 
kantong plastik steril yang telah dingin dibuka 
penutupnya, kemudian diinokulasi dengan bibit 
jamur secara aseptik sebanyak ±10 g pada bagian 
atas substrat. Selanjutnya kantong plastik diinkubasi 
di rak-rak dalam rumah jamur pada suhu ruang (28-
33°C) hingga miselium putih memenuhi seluruh 
substrat dan koloni terlihat padat. Apabila keadaan 
ini tercapai maka fase vegetatif berakhir. Untuk 
memasuki fase reproduksi atau pembentukan tubuh 
buah jamur, kantong plastik dibuka dengan memotong 
seluruh permukaan atas kantong plastik. Dilakukan 
penyemprotan dengan air untuk menjaga kelembaban 
substrat dan ruang inkubasi setiap hari (Adenipekum 
dan Omolaso 2015; Akter et al. 2022).
 Berat basah tubuh jamur setiap panen ditimbang 
dan dicatat untuk masing-masing perlakuan. Tubuh 
buah dipanen ketika tudung jamur mencapai ukuran 
maksimun.
 Efisiensi Biologis. Efisiensi biologi (EB) adalah 
nilai presentase efisiensi jamur dalam menggunakan 
substrat untuk membentuk tubuh buah atau rasio 
total berat segar tubuh buah jamur dengan berat 
kering substrat. EB yang tinggi menunjukkan 
kemampuan jamur yang baik dalam menggunakan 
media produksinya sehingga berpengaruh terhadap 
berat basah jamur yang dihasilkan. Setiap panen 
jamur per kantong substrat atau ulangan ditimbang 
berat basahnya kemudian dikeringkan dengan suhu 
55-60°C hingga kering (Liang et al. 2019). Efisiensi 
biologis per kantong substrat dihitung dengan rumus 
berikut:

 Diketahui berat basah substrat 300 g per kantong 
substrat, kadar air substrat 70%, sehingga untuk 
mendapatkan berat kering substrat dihitung dengan 
rumus berikut:

 Analisis Proksimat. Nilai gizi tubuh buah 
Pleurotus isolat HS pada masing-masing substrat 
perlakuan dianalisis secara proksimat yang meliputi 
pengukuran kadar air, kadar abu, kadar lemak kasar, 
kadar protein kasar, kadar serat kasar dan kadar 
karbohidrat berdasarkan standar AOAC (1990) dengan 
dua ulangan. Tubuh buah yang telah dipanen dari 
substrat yang berbeda masing-masing dikeringkan 
menggunakan pengering dengan suhu 55°C selama 
9 jam. Selanjutnya, jamur dihaluskan menggunakan 
blender hingga terbentuk serbuk dan ditimbang 
sesuai kebutuhan analisis proksimat masing-masing 
sebanyak 30 gram. Bahan yang telah halus disimpan 
di dalam plastik, kemudian dimasukkan ke dalam 
desikator hingga siap untuk analisis.

HASIL

 Pertumbuhan Vegetatif, Produksi Jamur dan 
Efisiensi Biologis. Masa vegetatif (fase yang dihitung 
ketika bibit jamur diinokulasi hingga miselium 
memenuhi substrat) untuk perlakuan SGKS yaitu 
23-25 hari, sedangkan perlakuan SGKS+KP 15 hari. 
Pertumbuhan koloni Pleurotus isolat HS pada substrat 
SGKS+KP lebih cepat dan lebih tebal dibanding 
perlakuan SGKS (Gambar 1). Fase reproduktif 
jamur antara dua perlakuan tidak jauh berbeda yaitu 
kurang lebih selama 30-32 hari. Fase reproduktif 
dihitung ketika kantong substrat dibuka dan kontak 
dengan udara atau oksigen sehingga terjadi perubahan 
miselium yang membentuk primordium atau pinhead, 
selanjutnya berkembang menjadi tubuh buah dewasa 
hingga panen beberapa kali dan tubuh buah tidak 
terbentuk lagi karena nutrisi substrat menipis.
 Proses pemanenan jamur hanya dilakukan sekali 
untuk semua ulangan kecuali ada satu ulangan 
mengalami dua kali panen untuk masing-masing 
perlakuan dengan total waktu dari pembibitan hingga 
pemanenan selama  60 hari. Perlakuan SGKS+KP 
memiliki berat basah rata-rata jamur 24,52 g dan 
berat kering rata-rata 4,90 g dengan asumsi kadar 
air tubuh buah jamur 80% serta efisiensi biologis 
27,24%, sedangkan perlakuan SGKS hasilnya lebih 
rendah dengan berat basah rata-rata jamur 19,80 g dan 
berat kering rata-rata 3,96 g serta efisiensi biologis 
22% (Tabel 1).Efisiensi 

biologis 100%= ×

Berat basah panen 
total tubuh buah jamur 
Berat kering substrat

Kadar air 100%= ×

Berat basah substrat - 
Berat kering substrat 
Berat basah substrat



 Gizi Jamur Pleurotus isolat HS. Hasil uji 
proksimat pada tubuh buah jamur Pleurotus isolat HS 
yang ditumbuhkan pada substrat SGKS dan SGKS+KP 
memiliki perbedaan dalam kandungan gizi (Gambar 
2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar 
abu pada perlakuan SGKS dan SGKS+KP berkisar 
9,54-10,30%, lebih tinggi dibandingkan literatur 
namun tidak berbeda antara perlakuan SGKS dan 
SGKS+KP. Kadar lemak Pleurotus isolat HS antara 
perlakuan SGKS dan SGKS+KP cukup rendah berkisar 
1,81-1,98%. Kedua perlakuan dalam penelitian ini 
memiliki kadar protein Pleurotus isolat HS berkisar 

10,89-19,60%. Kadar serat kasar dan karbohidrat kedua 
perlakuan berkisar masing-masing 6,92-8.76% dan 
44,19-58,91%. Sebagian besar hasil menunjukkan nilai 
gizi yang cukup baik dan lebih besar pada substrat 
campuran SGKS+KP daripada substrat tunggal SGKS 
dengan kadar air 17,01%, kadar abu 10,3%, kadar 
lemak 1,98%, dan kadar protein 19,6% yang jauh 
lebih besar dibandingkan SGKS yang hanya 10,89%, 
sedangkan kadar serat kasar dan karbohidrat pada 
SGKS sedikit lebih tinggi masing-masing  8,76% 
dan 54,37% daripada SGKS+KP. 
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Gambar 1. Pertmbuhan miselium Pleurotus isolat HS pada substrat tunggal serbuk gergajian kayu sengon (SGKS, kiri) dan substrat 
campuran SGKS dan klaras pisang (KP) (Foto Lisdar I Sudirman)

Gambar 2. Persentase kandungan gizi tubuh buah jamur Pleurotus isolat HS yang ditumbuhkan pada substrat serbuk gergajian kayu 
sengon (SGKS) dan campuran SGKS dan klaras pisang (SGKS+KP) berdasarkan hasil analisis proksimat. BS: berat 
basah, BK: berat kering

Tabel 1. Produksi total tubuh buah Pleurotus isolat HS berdasarkan berat basah dan kering jamur serta efisiensi biologis pada per-
lakuan substrat serbuk gergajian kayu sengon (SGKS) dan campuran SGKS dan klaras pisang (KP) (SGKS+KP)

1)Asumsi kadar air tubuh buah jamur 80%. Huruf yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata (P>0,05)

Perlakuan substrat
SGKS 
SGKS+KP

Efisiensi biologis (%)
22,00±5,83a

27,24±7,86b

Berat kering total1) (g)
3,96
4,90

Berat basah total (g)
19,80
24,52
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PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, Pleurotus yang diberi 
perlakuan berupa substrat SGKS diketahui mengalami 
fase vegetatif lebih lama dibandingkan yang diberi 
perlakuan substrat SGKS+KP. Ginting et al. (2013) 
menyatakan bahwa kayu sengon memiliki kadar lignin 
26,8%, sedangkan menurut Marzuki et al. (2016) 
klaras pisang memiliki kandungan lignin sebesar 15,18 
%. Menurut Martawijaya et al. (1989), konsentrasi 
lignin yang tinggi sebagai senyawa kompleks dapat 
menyebabkan Pleurotus membutuhkan waktu dalam 
perombakannya menjadi senyawa sederhana yang siap 
diserap oleh hifa. 

Panen jamur hanya dilakukan sekali untuk semua 
ulangan kecuali ada satu ulangan mengalami dua kali 
panen untuk masing-masing perlakuan dengan total 
waktu dari pembibitan hingga pemanenan selama 60 
hari. Penelitian ini memiliki hasil yang mirip dengan 
penelitian Monica et al. (2021) bahwa rata-rata umur 
panen Pleurotus ostreatus menggunakan substrat 
SGKS 100% adalah 65,75 hari. Umumnya panen 
pertama jamur tiram hingga panen ketiga memberikan 
hasil tertinggi (97% dari bobot total jamur segar) 
dibandingkan panen berikutnya (Sudirman 2005) 
sehingga hasil pada penelitian ini walaupun hanya data 
satu kali panen cukup memberikan gambaran tentang 
potensi substrat campuran SGKS+KP. Pada penelitian 
sebelumnya Pleurotus isolat HS dapat mencapai 4-6 
kali panen pada 500 g substrat yang mengandung 
lignin dengan kisaran 15-20% (Sudirman 2005). 
Hasil dari substrat produksi yang hanya 300 g per 
kantong dan 10 ulangan tersebut ternyata mencukupi 
untuk analisis proksimat tubuh buah jamur yang 
membutuhkan sekitar 20 g berat basah.

Tingginya nutrisi pada susbtrat berpengaruh 
terhadap kecepatan pertumbuhan jamur dan produksi 
tubuh buah yang dipanen serta efisiensi biologis jamur. 
Misalnya kadar nitrogen dan karbohidrat yang tinggi 
pada substrat dikategorikan ideal dan penting untuk 
pertumbuhan jamur (Khare et al. 2010). Masing-
masing substrat harus memiliki kandungan karbon 
(karbohidrat) yang cukup untuk pertumbuhan jamur, 
sedangkan nitrogen berperan penting untuk proses 
sintesis protein, asam nukleat, purin, pirimidin dan 
polisakarida serta sebagai komposisi dalam penyusun 
dinding sel jamur (Drozdowski et al. 2010; Miles dan 
Chang 1997). SGKS dan KP berpotensi dijadikan 
substrat pertumbuhan jamur, karena berdasarkan 
Amirta et al. (2016) dan Sellin et al. (2016) menyatakan 
bahwa sengon (45,51%) memiliki kandungan karbon 
lebih tinggi daripada klaras (43,5%). Nitrogen yang 
terdapat pada klaras yaitu 0.86% (Sellin et al. 2016), 
sedangkan pada sengon 0,2% (Putra et al. 2018). 

Total berat basah rata-rata jamur dengan substrat 
produksi 300 g pada perlakuan SGKS yaitu 19,80 
g dan SGKS+KP sebesar 24,52 g, sedangkan pada 
penelitian Sulistiany et al. (2016) dengan substrat 
produksi 500 g menghasilkan 111,07 g yang terdiri 
dari campuran SGKS dan tandan kosong kelapa 
sawit. Berdasarkan penelitian Marzuki et al. (2021) 
total berat segar Pleurotus ostreatus (jacq. exfr.) 
Kumm. terbaik yaitu yang menggunakan substrat 
75% SGKS+25% KP yang memiliki rata-rata 113,64 
g, sedangkan perlakuan SGKS 100% memiliki rata-
rata 40,63 g. Jenis susbtrat merupakan variabel yang 
berpengaruh terhadap ukuran tubuh buah jamur, 
semakin besar ukuran tubuh buah maka semakin 
tinggi total berat basah (Ozkan et al. 2022). Sesuai 
pernyataan Purindraswari et al. (2017), jumlah, 
tinggi dan ukuran diameter tubuh buah jamur dapat 
mempengaruhi beratnya. 

Nilai efisiensi biologis jamur pada penelitian ini 
tidak lebih dari 30% untuk kedua perlakuan substrat 
(SGKS+KP = 27,24% dan SGKS = 22%), sedangkan 
efisiensi biologis dari penelitian Sulistiany et al. (2016) 
sebesar 88,86%. Efisiensi biologis dapat berkisar 40-
85% (Suriawiria 2002; Sugianto dan Sholihah 2017) 
bahkan bisa lebih dari 100% (Sudirman et al. 2011). 
Rendahnya nilai efisiensi biologis dapat disebabkan 
faktor lingkungan seperti suhu dan kelembaban 
lingkungan yang menunjukkan kadar air pada 
substrat untuk kebutuhan penyerapan nutrisi (Oei dan 
Nieuwenhuijzen 2005; Sudarma et al. 2013). Jadi 
kelembaban harus selalu dalam kondisi optimal agar 
substrat atau media tanam tidak mengering (Saputera 
et al. 2020). Buah et al. (2010) berpendapat bahwa 
jamur tiram membutuhkan kelembaban yang relatif 
tinggi (80-90%) saat pembentukan tubuh buah. 

Nilai gizi jamur dapat diukur melalui analisis 
proksimat yang merupakan suatu metode biokimia 
untuk mengetahui informasi mengenai kandungan 
energi, komposisi makronutrien dan mikronutrien, 
serta komponen fungsional dan struktural lainnya. 
Analisis proksimat yang dilakukan pada Pleurotus 
juga dapat membantu mengidentifikasi alergen 
potensial atau senyawa toksik yang mungkin ada 
dalam organisme tersebut (Sunday et al. 2016). Pada 
penelitian ini diukur kadar air, kadar abu, kadar lemak, 
kadar protein, kadar serat kasar dan kadar karbohidrat.

Sampel tubuh buah Pleurotus isolat HS dalam 
penelitian ini sebelumnya telah dikeringkan pada 
suhu 55°C sehingga kadar air hasil proksimat menjadi 
rendah (SGKS = 14,63% dan SGKS+KP 17,01%). 
Tujuan pengeringan ini pada suhu tersebut untuk 
mempertahankan kandungan gizinya (Lisa et al. 
2015). Analisis kadar air tubuh buah jamur penting 
karena merupakan faktor keberhasilan pertumbuhan 
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jamur dengan nutrisi diangkut dari miselium ke tubuh 
buah (transportasi partikel antar sel) melalui aliran uap 
yang stabil (Oei dan Nieuwenhuijzen 2005; Tafzi et al. 
2021). Tafzi et al. (2021) yang menggunakan media 
campuran serbuk gergajian kayu sengon, tepung 
jagung dan jeruk nipis menghasilkan kadar air jamur 
segar di atas 85%. Berdasarkan data kadar air ini 
maka menghitung berat kering tubuh buah Pleurotus 
isolat HS diasumsikan kadar airnya 80%. Semakin 
lama umur panen jamur maka kadar air meningkat, 
namun terlalu lama menyebabkan penyusutan (kadar 
air berkurang). Pada fase inisiasi atau pembentukan 
primordium hingga terbentuk tubuh buah muda 
kadar air meningkat drastis, sebaliknya dari tubuh 
buah muda menuju dewasa kadar airnya menurun 
drastis. Igbokwe et al. (2015) menambahkan bahwa 
tingginya kadar air pada jamur justru jamur rentan 
terhadap pertumbuhan mikrob dan aktivitas enzim, 
sehingga tidak bisa disimpan dalam jangka waktu 
lama namun kontrol kelembapan jamur sangat penting 
untuk menjaga kualitas jamur segar selama masa 
penyimpanan (Wijesinghe 2017).

Kadar abu hasil penelitian ini masih dalam kisaran 
kadar abu Pleurotus sp. yaitu sekitar 6,1-9,8% 
(Widyastuti 2019). Bahkan hasil penelitian Onyeka et 
al. (2018) kadar abu P. ostreatus sangat rendah berkisar 
0,25-1,27% yang ditumbuhkan pada berbagai substrat 
termasuk campuran daun pisang dan serbuk gergajian 
kayu (bukan sengon). Berdasarkan Adenipekun dan 
Omolaso (2015), P. pulmonarius yang ditumbuhkan 
pada substrat daun pisang dengan konsentrasi dedak 
padi 20% menghasilkan kadar abu sebesar 7,49%. 
Kadar abu mengacu pada residu anorganik dari hasil 
proses pembakaran atau oksidasi lengkap bahan 
organik suatu sampel makanan termasuk jamur edibel 
(Ismail 2017). Residu anorganik tersebut berupa 
mineral, sehingga penentuan kadar abu bertujuan 
untuk mengetahui kandungan mineral pada jamur 
(Saravanan et al. 2013). 

Jadi penambahan klaras pisang sebagai campuran 
dengan serbuk gergajian kayu sengon dalam substrat 
berpengaruh nyata terhadap peningkatan nilai gizi 
jamur Pleurotus isolat HS dibandingkan hanya 
menggunakan serbuk gergajian kayu sengon saja. 
Berbeda dengan hasil Bhattacharjya et al. (2015) yang 
menumbuhkan P. ostreatus pada berbagai substrat 
serbuk gergajian kayu yang menunjukkan persentase 
tertinggi yang berbeda-beda dalam setiap parameter 
yaitu memiliki kadar lemak tertinggi pada substrat 
pohon ara (4,46%), protein tertinggi pada substrat 
pohon merbau (27,30%), serat kasar tertinggi pada 
substrat pohon Eucalyptus (20,53%), dan karbohidrat 
tertinggi pada substrat pohon mahoni (42,36%).

Kadar lemak Pleurotus isolat HS antara kedua 
perlakuan cukup rendah namun jauh lebih tinggi 

dibandingkan hasil penggunaan berbagai substrat oleh 
Bhattacharjya et al. (2015) yang berkisar 0,15-0,66%. 
Hal tersebut sesuai dengan Zunair dan Purnomo 
(2016), bahwa kualitas jamur yang baik memiliki 
kadar lemak yang rendah. Rendahnya kadar lemak 
akan bagus untuk dikonsumsi bagi yang diet atau 
penderita diabetes.

Kadar protein Pleurotus isolat HS antara kedua 
perlakuan memiliki kadar protein lebih tinggi 
dibandingkan P. ostreatus yang ditemukan tumbuh 
di lima titik lokasi berbeda di area Akwa Ibom State, 
yaitu berkisar 9,83-11,61% (Godwin dan Nkereuwem 
2015). Kadar protein Pleurotus isolat HS pada 
SGKS+KP (19,60%) tidak jauh berbeda dengan 
Pleurotus florida pada penelitian Tirkey et al. (2017) 
yang menggunakan susbtrat daun pisang saja yaitu 
sekitar 19,70%. Kadar protein Pleurotus isolat HS 
pada penelitian yang terpisah dapat mencapai lebih 
dari 25% (Sudirman 2005). Tingginya kadar protein 
pada jamur berpotensi untuk dijadikan sumber pangan 
yang bagus sebagai alternatif sumber protein nabati. 
Surya (2019) juga menambahkan bahwa protein pada 
jamur tiram (27% per 100 g) lebih tinggi dibanding 
pada tempe kedelai (18,3% per 100 g). Efisiensi jamur 
dalam mengubah substrat menjadi protein jauh lebih 
unggul daripada beberapa tanaman dan bahkan hewan 
(Kües dan Liu 2000). 

Komponen utama dari serat kasar jamur adalah kitin 
yang merupakan komponen struktural dari dinding 
sel jamur. Pada penelitian terpisah kandungan IDF 
(serat pangan tak larut) Pleurotus isolat HS sebesar 
2.23%, SDF (komponen serat pangan larut) sebesar 
3.63%, sehingga total serat makanan Pleurotus isolat 
HS adalah 5.86%. Jadi Pleurotus isolat HS termasuk 
dalam kelompok serat makanan yang tinggi (Sudirman 
2005).

Kesimpulannya, produksi tubuh buah jamur, 
efisiensi biologis dan kandungan nutrisi Pleurotus 
isolat HS lebih baik pada substrat campuran serbuk 
gergajian kayu sengon dan klaras pisang dibandingkan 
substrat tunggal serbuk gergajian kayu sengon.
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